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LABA ATAS TRANSAKSI ANTAR PERUSAHAAN-PERSEDIAAN
PENGANTAR
              Untuk mendorong peningkatan penjualan, suatu kantor pusat mempunyai cabang atau agen penjualan. Agen penjualan dibedakan dengan kantor cabang dalam hal operasi dan akuntansinya.

Operasi agen penjualan terutama memperkenalkan barang dagangan dan menerima pesanan, tetapi tidak mempunyai persediaan. Agen penjualan tidak mempunyai system akuntansi, semua pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dengan menggunakan kas kecil.


Kantor cabang beroperasi seperti kantor pusat dan mempunyai system akuntansi. Kantor cabang melakukan transaksi penjualan barang dagangan (tunai atau kredit) sehingga mempunyai persediaan.

AKUNTANSI  KIRIMAN BARANG
Jika kantor pusat mengirim barang dagangan diatas harga pokok (harga transfer) maka catatan kantor pusat harus disesuaikan atas harga pokok  barang yang ditransfer. Ini dilakukan melalui akun” Laba yang belum direalisasi”
Ilustrasi:
Kantor Pusat mengirim barang dagangan dengan harga pokok Rp.150.000.000,- ke kantor cabang dengan mark-up 20%, maka jurnal yang dibuat kantor pusat dan cabang adalah sebagai berikut:

Dalam hal  kantor cabang menerima barang atas dasar harga transfer yang mengandung laba belum direalisasi, maka harga poko barang yang dijual terlalu tinggi dal labanya terlalu rendah. Laba kantor cabang yang terlalu rendah ini dicatat oleh kantor pusat dan dikoreksi dengan jurnal akhir tahun untuk mencerminkan jumlah yang direalisasi .
Misalkan saldo-saldo akun kantor pusat per 31 Desember 20X4 sebelum jurnal penyesuaian sebagai berikut:
	Buku-Buku Kantor Pusat
	

	Kantor Cabang
	Rp.300.000.000 (D)

	Pengiriman ke kantor cabang
	Rp.150.000.000 (K)

	Laba belum direalisasi
	Rp.  30.000.000 (K)

	
	

	Buku-buku Kantor Cabang
	

	Penjualan
	Rp.240.000.000 (K)

	Pengiriman dari kantor pusat
	Rp.180.000.000 (D)

	Beban
	Rp.  45.000.000 (D)

	Kantor Pusat
	Rp.300.000.000 (K)


Jika per 31 desember 20X4 Kantor cabang mempunyai persediaan pada harga transfer sebesar Rp.18.000.000,- maka laba bersih pada tahun tersebut adalah………………… .   maka jurnal penutup yang dibuat kantor cabang adalah
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Jurnal yang dibuat oleh kantor pusat adalah
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PENGIRIMAN BARANG KE CABANG DICATAT PADA HARGA FAKTUR

Jika pendekatan ini digunakan, saldo akun laba belum direalisasi suatu periode mencerminkan laba yang belum direalisasi dalam persediaan awal dan dalam pengiriman ke kantor cabang.
Misal: Kantor pusat mengirim barang dagangan ke kantor cabang dicatat berdasarkan harga faktur (biiling price) sebagai berikut:

Jurnal untuk kantor pusat dan Cabang pada saat pengiriman barang:


Dengan jurnal diatas akun kantor pusat dan cabang berjumlah sama tetapi dibutuhkan jurnal penyesuaian pada akhir tahun:
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